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RINGKASAN

ANDREW DOLAND GULTOM. Uji Kemampuan Rembesan Air Pipa Drainase 

Berbahan Baku Campuran Tanah Liat, Pasir dan Serbuk Gergaji (Dibimbing oleh

BAKRI dan ROBIYANTO HENDRO SUSANTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan rembesan air pipa 

drainase berbahan baku campuran tanah liat, pasir dan serbuk gergaji dan kekuatan 

pipa drainase yang terbaik dari kelima komposisi campuran bahan baku tanah liat, 

pasir dan serbuk gergaji.

Penelitian ini dilaksanakan di Industri kerajinan keramik seni, Desa 

Payakabung, Kabupaten Ogan Ilir, Uji Rembesan Air dilakukan di Laboratorium 

Kualitas Air, Pasca Saijana, Universitas Sriwijaya, dan Uji kekuatan pipa drainase 

dilakukan di laboratorium Beton, Jurusan Sipil, Fakultas Tehnik, Universitas 

Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan Mei sampai November 2013.

Pipa drainase dengan struktur berpori dibuat dengan lima kombinasi 

campuran bahan baku dengan kode Co, Ci, C2, C3 dan C4. Dengan kombinasi

campuran pipa kode Co (100% liat, 0% pasir, 0% serbuk gergaji), pipa kode Ci (80%

liat, 10% pasir, 10% serbuk gergaji), pipa kode C2 (70% liat, 15% pasir, 15% serbuk

gergaji), pipa kode C3 (60% liat, 20% pasir, 20% serbuk gergaji), dan pipa kode C4

(50% liat, 25% pasir, 25% serbuk gergaji).

Hasil uji menunjukkan bahwa pipa drainase kode C4 dengan komposisi 50% 

liat, 25% pasir, 25% serbuk gergaji pada keadaan tidak diberikan input air pada 

tinggi muka air 20 cm dari permukaan tanah menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu
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65 detik lebih cepat dari pipa Cj. 48,75 detik lebih cepat dari pipa C2 dan 45 detik

lebih cepat dari pipa C3. Uji pipa drianase kode C4 dengan komposisi 50% liat, 25% 

pasir, 25% serbuk gergaji pada keadaan diberikan input air pada tinggi muka air 20 

cm dari permukaan tanah adalah 0.03 liter detik-1 lebih cepat dari pipa Cj, 0.06 liter 

detik-1 lebih cepat dari pipa C2 dan 0.04 liter detik-1 lebih cepat dari pipa C3.

Kekuatan pipa drainase yang diuji dengan menggunakan alat Compessive 

Strength, pipa dengan kode C4 menunjukkan gaya tekan pipa sebesar 60 Kgf dengan 

luas penampang sebesar 10 cm2 sehingga kuat tekan pipa adalah 6,0 Kgf (cm2)-1 

yang berarti bahwa tiap 1 cm2 pipa dapat menahan beban sebesar 6,0 Kg.



SUMMARY

ANDREW DOLAND GULTOM. The capability test of fabricated perforated

drainage pipe with clay, sand, and wood dust mixture to pass the drainage water 

(under supervision BAKRI and ROBIYANTO HENDRO SUSANTO).

The objective of this research is to find out the best mixture of clay, sand, and 

wood dust used in fabricating the perforated drainage pipe.

This research was conducted at a ceramic home industry center, Payakabung 

Village, Ogan Ilir district for fabricating the drainage pipes. Drainage capability test 

of the pipes was conducted at the Land - Water laboratory, and the pipe strength was 

examined at the Civil Engineering Laboratory of Sriwijaya University. The research 

was done ffom May until November 2013.

Perforated drainage pipes were fabricated with five combination namely Co, 

Ci, C2, C3 and C4. The combination such as follow : Co (100% clay, 0% sand, 0% 

wood dust), Ci (80% clay, 10% sand, 10% wood dust), C2 (70% clay, 15% sand, 

15% wood dust), C3 (60% clay, 20% sand, 20% wood dust), C4 (50% clay, 25% 

sand, 25% wood dust).

The Laboratory test showed that the C4 pipe with 50% clay, 25% sand, 25% 

wood dust under the conventional drainage mode with 20 cm of water above the pipe 

showed the best drainage. This C4 pipe drained 65, 48.8, 45 seconds faster that of C|, 

C2, and C3 respectively. Under the condition of controlled drainage, the C4 pipe with 

20 cm of water above the pipe drained 0.03 1/sec, 0.06 1/sec and 0.04 1/sec faster than 

Ci, C2, and C3 respectively. The strength of the pipes showed that the C4 pipe has 60



Kgf with 10 cm2 surface area. This mean that 1 cm2 of the C4 pipe is able to stand the 

6.0 Kg load.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi drainase bawah tanah (sub surface drainage) sangat tepat untuk 

dikembangkan pada lahan rawa di Indonesia karena pada umumnya lahan rawa di 

Indonesia menghasilkan indeks pertanaman satu kali tanam dalam setahun. Lahan- 

lahan pertanian suboptimal basah dapat ditingkatkan pengelolaannya dengan 

pendekatan budidaya ataupun pengelolaan lahan yang baik agar produktifitas per 

tanam dapat meningkat, atau bahkan dapat menjadi 2-3 kali tanam dalam 

setahun (Susanto, 2010).

Kondisi lahan rawa yang menghasilkan indeks pertanaman satu kali tanam 

dalam setahun diakibatkan oleh keadaan lahan yang masih tergenang pada musim 

tanam kedua, sehingga penanaman jagung pada musim tanam kedua tidak dapat 

dilakukan, jika petani menanam padi pada musim tanam kedua, akan terjadi 

kekurangan air pada fase generatif tanaman padi. Perlu adanya tata air mikro untuk 

mengeluarkan kelebihan air di lahan, pada umumnya petani membuat saluran quarter

musim

(saluran cacing) di lahan sehingga luasan lahan yang dapat ditanam menjadi semakin 

berkurang. Untuk itu perlu diaplikasikan saluran drainase bawah tanah dengan

menggunakan pipa drainase di lahan rawa yang berfungsi untuk mengeluarkan 

kelebihan air di lahan melalui pori-pori dan lubang pada pipa drainase. Pipa drainase 

ditanam pada kedalaman 70 cm dari permukaan tanah, sehingga petani tidak
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kehilangan luasan lahan untuk ditanami, petani tidak terganggu dalam mengolah 

lahan dan dapat mempercepat musim tanam kedua.

Pipa gerabah cukup berpotensial untuk dikembangkan di Sumatera selatan 

karena berlimpahnya bahan baku tanah liat yang banyak tersedia di lahan rawa, dari 

bahan baku liat tersebut dapat dikembangkan industri gerabah lokal untuk 

menghasilkan berbagai macam kerajinan tangan gerabah seperti pipa, genteng, batu 

bata yang jika dikelola dengan baik, dapat menciptakan lapangan pekeijaan bagi 

penduduk lokal. Gerabah salah satu produk budaya, tumbuh dan berkembang karena 

didukung oleh faktor kebutuhan, bahan, teknologi, dana, serta daya kreasi 

masyarakat pengrajin (Subroto, 1991:187 dalam Muka et al.,2010)

Pipa drainase dibuat dari bahan tanah liat dengan struktur berpori, bahan baku 

pembuatan pipa dari tanah liat dikombinasikan dengan campuran pasir dan serbuk 

gergaji dengan persentase tertentu. Penambahan bahan baku pasir, diharapkan akan 

memperkokoh pipa, hal ini terjadi karena kandungan mineral silika dari pasir pada 

suhu yang tinggi akan bereaksi secara kimia dan saling berikatan dengan mineral liat. 

Penambahan serbuk gergaji pada bahan pipa, diharapkan pada pembakaran suhu 

tinggi akan menciptakan ruang pori pada pipa drainase. Hasil penelitian Onggo et 

al.,(1995) menjelaskan bahwa serbuk gergaji adalah bahan yang mudah terbakar dan 

bila dibakar akan menghasilkan abu dengan volume yang jauh lebih kecil dari 

volume asalnya, bahkan pada pembakaran 500°C, serbuk gergaji tidak meniggalkan 

residu. Sifat ini memungkinkan untuk dipakai pada campuran bahan baku pipa 

drianase sebagai bahan pembentuk pori.
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Pipa drainase yang akan digunakan pada lahan reklamasi rawa pasang surut 

berkelanjutan akan berpotensi mengalami penyumbatan karena masuknya 

partikel liat pada pori-pori mikro dan lubang yang terdapat di permukaan selubung 

pipa drainase akibat adanya pencucian atau terlepasnya partikel liat tanah dan dibawa 

oleh air. Sehingga permukaan selubung pipa drainase dengan struktur berpori perlu 

dilapisi dengan ijuk untuk menghindari masuknya partikel liat pada pori-pori dan 

lubang pada pipa drainase agar pipa drainase dapat berfungsi optimal untuk 

mengeluarkan air yang berlebih di lahan. Melalui aplikasi pipa drainase bawah tanah 

pada lahan rawa, kondisi tinggi muka air tanah di lahan dapat dikendalikan untuk 

mempercepat musim tanam kedua.

secara

B. Tujuan

1. Membuat pipa dengan struktur berpori dari campuran tanah liat, pasir, dan serbuk

gergaji yang akan digunakan sebagai pipa drainase bawah tanah.

2. Menguji kemampuan pipa drainase dengan struktur berpori dalam merembeskan 

air dan menguji kekuatan pipa drainase.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model pipa drainase deng 

struktur berpori berbahan baku campuran tanah liat, pasir dan serbuk gergaji. Dengan 

memanfaatkan bahan baku lokal yang bisa dibuat di industri gerabah lokal. 

Diharapkan ditemukan kombinasi campuran bahan baku yang paling efisien untuk 

pembuatan pipa drainase dengan struktur berpori.

an
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